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ABSTRAK

Dalam dunia organisasi, terutama di institusi pemerintah seperti kepolisian, Kinerja yang optimal
adalah kunci utama dalam mencapai tujuan dan pelayanan publik yang efektif. Polres Metro
Tangerang Kota sebagai lembaga yang berperan dalam menjaga keamanan dan ketertiban
masyarakat, sangat bergantung pada kinerja anggotanya. Kinerja yang baik tidak hanya
dipengaruhi oleh keterampilan dan kompetensi teknis, tetapi juga oleh motivasi dan disiplin kerja
para anggotanya. Motivasi dan disiplin kerja merupakan dua faktor utama yang dapat
memengaruhi seberapa efektif seseorang menjalankan tugasnya. Namun, dalam konteks ini,
loyalitas juga bisa memainkan peran sebagai variabel intervening yang mungkin memengaruhi
hubungan antara motivasi, disiplin kerja, dan kinerja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja sumber daya manusia di Polres Metro
Tangerang Kota dengan loyalitas sebagai variabel intervening. Latar belakang penelitian ini
didasarkan pada pentingnya loyalitas sebagai faktor penentu dalam mendukung peningkatan
kinerja individu dan organisasi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan data yang
diperolen melalui kuesioner yang disebarkan kepada anggota Polres Metro Tangerang Kota.
Analisis data dilakukan menggunakan metode Partial Least Square (PLS) untuk menguji hubungan
antar variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi dan disiplin kerja memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap kinerja anggota. Loyalitas juga ditemukan sebagai variabel intervening
yang memperkuat hubungan antara motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja. Temuan ini
menegaskan pentingnya mengelola faktor motivasi dan disiplin kerja secara strategis untuk
meningkatkan loyalitas anggota, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap kinerja organisasi.
Penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi pengelolaan sumber daya manusia, khususnhya
dalam institusi kepolisian, untuk mendukung pencapaian tujuan organisasi secara efektif dan
efisien.

Kata Kunci: Motivasi, Disiplin Kerja, Loyalitas, Kinerja, Polres Metro Tangerang Kota

ABSTRACT
In the organizational world, especially in government institutions such as the police, optimal
performance is the main key to achieving goals and effective public services. The Tangerang City
Metro Police as an institution that plays a role in maintaining public security and order, is highly
dependent on the performance of its members. Good performance is not only influenced by
technical skills and competencies, but also by the motivation and work discipline of its members.
Motivation and work discipline are two main factors that can affect how effectively a person
carries out their duties. However, in this context, loyalty can also play a role as an intervening
variable that may affect the relationship between motivation, work discipline, and performance.
This study aims to analyze the influence of motivation and work discipline on the performance of
human resources in the Tangerang City Metro Police with loyalty as an intervening variable. The
background of this research is based on the importance of loyalty as a determining factor in
supporting the improvement of individual and organizational performance. This study uses a
guantitative method with data obtained through questionnaires distributed to members of the
Tangerang City Metro Police. Data analysis was carried out using the Partial Least Square (PLS)
method to test the relationship between variables. The results of the study showed that motivation
and work discipline had a significant positive influence on member performance. Loyalty was also
found to be an intervening variable that strengthened the relationship between motivation and
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work discipline on performance. These findings confirm the importance of strategically managing
motivational factors and work discipline to increase member loyalty, which ultimately has a
positive impact on organizational performance. This research provides practical implications for
human resource management, especially in police institutions, to support the achievement of
organizational goals effectively and efficiently.

Keywords: Motivation, Work Discipline, Loyalty, Performance, Tangerang City Metro Police.

PENDAHULUAN

Dalam dunia organisasi, terutama di institusi pemerintah seperti kepolisian, kinerja
yang optimal adalah kunci utama dalam mencapai tujuan dan pelayanan publik yang
efektif. Polres Metro Tangerang Kota sebagai lembaga yang berperan dalam menjaga
keamanan dan ketertiban masyarakat, sangat bergantung pada kinerja anggotanya. Kinerja
yang baik tidak hanya dipengaruhi oleh keterampilan dan kompetensi teknis, tetapi juga
oleh motivasi dan disiplin kerja para anggotanya. Motivasi dan disiplin kerja merupakan
dua faktor utama yang dapat memengaruhi seberapa efektif seseorang menjalankan
tugasnya. Namun, dalam konteks ini, loyalitas juga bisa memainkan peran sebagai variabel
intervening yang mungkin memengaruhi hubungan antara motivasi, disiplin kerja, dan
kinerja.

Peningkatan kualitas kinerja sumber daya manusia sangat dipengaruhi oleh kepuasan
kerja yang mereka terima dan rasakan di dalam organisasinya. Oleh karena itu, Kepuasan
kerja merupakan salah satu elemen yang cukup penting dalam organisasi. Hal ini
disebabkan karena kepuasan kerja dapat mempengaruhi perilaku kerja seperti malas, rajin,
produktif atau mempunyai hubungan dengan beberapa jenis perilaku yang sangat penting
dalam organisasi. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja antara lain, sistem
gaji, kualitas dari supervisi, desentralisasi kekuasaan, tingkat kerja dan dorongan kerja,
kondisi kerja yang menyenangkan, variabel kepribadian, status dan senioritas, pekerjaan
yang sesuai dengan minat dan kepuasan hidup. Indikator-indikator tersebut merupakan
bagian dari budaya kerja, komitmen dan gaya kepemimpinan (Geoliling, 2021).

Loyalitas anggota pada organisasi memegang peranan yang sangat esensial dalam
perputaran roda organisasi. Standar operasional prosedur (SOP) yang disusun secara detil
dan sempurna, program kerja yang berkualitas, jika hal tersebut tidak diikuti dengan
loyalitas para anggota sebagai pelaksananya maka hal tersebut akan menjadi sia-sia.
Anggota dengan loyalitas yang tinggi secara alamiah akan menaati segala bentuk tata tertib
yang dimiliki oleh organisasi, anggota yang loyal juga akan siap memberikan dukungan
pada setiap program kerja yang dimiiki organisasi, dengan melibatkan diri sebagai
partisipan aktif. Bahkan menjadi pengurus/kreator yang mampu menyumbangkan
pemikiran yang kretif dan innovatif, yang penting untuk mendukung pengembangan
organisasi dari dalam. (Edison, 2017). Loyalitas yang dimilki oleh setiap anggota sebagai
bagian dari organisasi akan memberikan pengaruh yang kuat positif dan signifikan bagi
kelanjutan suatu organisasi dalam upaya mencapai visi dan misi yang dimiliki organisasi
(Hendrayanti, 2017). Dengan demikian apabila sebuah organisasi dalam perjalanannya jika
terdapat indikasi telah mulai meninggalkan jalur dalam pencapaian visi dan misi yang
dimilikinya, maka hal tersebut mengindikasikan rasa loyalitas yang dimilki oleh para
anggotanya telah kropos, lemah dan lapuk yang sangat berbahaya bagi eksistensi
organisasi kedepan. Dan jika hal tersebut tidak segera diperbaiki maka tidak tertutup
kemungkinan jika organisasi akan jatuh dan hancur.

Kepolisian Resort Polres Metro Tanggerang Kota berdiri sejak tahun 1945. Polres
Metro Tanggerang Kota ini terletak di JI. Raya Daan Mogot No.52, RT.001/RW.004,
Sukarasa, Kec. Tangerang, Kota Tangerang, Banten 15111. Polres merupakan sebuah
instansi pemerintahan yang bergerak di bidang pelayanan dan keamanan di masyarakat.
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Kemitraan dengan masyarakat merupakan salah satu kegiatan layanan sosial untuk dapat
menciptakan kehidupan masyarakat yang aman, tertib dan sadar hukum. Polres Metro
Tanggerang Kota memiliki tugas untuk dapat menyelenggarakan tugas pokok dalam
memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, menegakan hukum, serta membeikan
perlindungan, pengayoman dan pelayanan kepada masyarakat. Untuk dapat
menyelenggarakan tugas pokok tersebut, Polres Metro Tanggerang Kota terdapat
beberapa bagian atau disebut juga dengan Divisi. Dimana setiap Divisi ini memiliki
tugasnya yang berbeda-beda. Dalam pembangunan aplikasi pencarian jalur aman, Polres
Metro Tanggerang Kota dijadikan sebagai sumber data acuan untuk data daerah rawan
kecelakaan dan tindakan kejahatan. Data-data tersebut diperoleh dari bagian Satlantas dan
bagian Reskrim.
Tabel 1 Bentuk Pelayanan Lantas pada Polres Metro Tanggerang Kota

No Jenis Pelayanan Bentuk Pelayanan
1 Sentra Pelayanan | - Laporan Polisi (LP)
Kepolisian Terpadu (SPKT) | - Surat Tanda Terima Laporan Polisi (STTPLP)

- Surat Pemberitahuan Perkembangan Hasil
Penyidikan ( SP2HP )

- Surat Keterangan Tanda Lapor Kehilangan (
SKTLK)

- Surat Keterangan Catatan Kepolisian (SKCK)

- Surat Tanda Terima Pemberitahuan (STTP)

- Surat Keterangan Lapor Diri ( SKLD)

- Surat ljin Keramaian

- Surat Rekomendasi ljin Usaha Jasa
Pengamatan

- Surat ljin Mengemudi ( SIM )

- Surat Tanda Nomor Kendaraan Bermotor (
STNK)

2 Sistem informasi - Komponen Input

- Komponen Output

- Komponen Basis Data Database Management
System (DBMS).

3 Pelayanan Publik (public | - Pelayanan bantuan/pertolongan kepolisian.
services) - Mendatangi TKP untuk melaksanakan
kegiatan pengamanan dan olah TKP
4 Penyajian informasi umum - Penyiapan registrasi pelaporan, penyusunan,

dan penyampaian laporan harian
- kepada Kapolda melalui Roops.
Sumber: Data Primer Polres Metro Tanggerang Kota 2024
Dari tabel 1 dapat terlihat bahwa bentuk-bentuk pelayanan yang diberikan di Polres
Metro Tanggerang Kota antara lain meliputi Sentra Pelayanan Kepolisian Terpadu
(SPKT) antara lain meliputi Laporan Polisi (LP), Surat Tanda Terima Laporan Polisi (
STTPLP ), Surat Pemberitahuan Perkembangan Hasil Penyidikan ( SP2HP), Surat
Keterangan Tanda Lapor Kehilangan ( SKTLK ), Surat Keterangan Catatan Kepolisian (
SKCK ), Surat Tanda Terima Pemberitahuan (STTP ), Surat Keterangan Lapor Diri (
SKLD ), Surat ljin Keramaian , Surat Rekomendasi ljin Usaha Jasa Pengamatan dan Surat
ljin Mengemudi ( SIM), Surat Tanda Nomor Kendaraan Bermotor ( STNK) dan
pelaksanaan Sistem informasi, Pelayanan Publik (public services) berupa Pelayanan
bantuan/pertolongan kepolisian, Mendatangi TKP untuk melaksanakan kegiatan
pengamanan dan olah TKP. Terakhir Penyajian informasi umum.
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Tabel 2 Jenis dan Bentuk-Bentuk Pelayanan Pada Polres Metro Tanggerang Kota

No Jenis Pelayanan Bentuk Pelayanan
1 Sentra Pelayanan - Laporan Polisi (LP)
Kepolisian Terpadu (SPKT) - Surat Tanda Terima Laporan Polisi (
STTPLP)

- Surat Pemberitahuan Perkembangan
Hasil Penyidikan ( SP2HP )

- Surat Keterangan Tanda  Lapor
Kehilangan ( SKTLK)

- Surat Keterangan Catatan Kepolisian (
SKCK)

- Surat Tanda Terima Pemberitahuan
(STTP)

- Surat Keterangan Lapor Diri ( SKLD )

- Surat ljin Keramaian

- Surat Rekomendasi ljin Usaha Jasa
Pengamatan

- Surat ljin Mengemudi ( SIM )

- Surat Tanda Nomor Kendaraan
Bermotor ( STNK)

2 Sistem informasi - Komponen Input

- Komponen Output

- Komponen Basis Data Database
Management System (DBMS).

3 Pelayanan Publik (public - Pelayanan bantuan/pertolongan

services) kepolisian.

- Mendatangi TKP untuk melaksanakan
kegiatan pengamanan dan olah TKP

4 Penyajian informasi umum - Penyiapan  registrasi  pelaporan,
penyusunan, dan penyampaian laporan
harian

- kepada Kapolda melalui Roops.
Sumber: Polres Metro Tanggerang Kota

Lich (2010) dalam Rianto dan Lestari (2012:21), “Polisi adalah hukum yang hidup
(The Living Law)”. Hal ini karena polisi merupakan salah satu instrument negara yang
dapat memaksakan berlakunya hukum demi pemulihan keadaan, bersama instrument
negara yang lain seperti jaksa, hakim dan advokat. Keempat elemen penegak hukum
tersebut, sering dikenal dengan sebutan ,,Catur Wangsa Penegak Hukum®. (Wibowo 2017)
kinerja dapat dipandang sebagai proses maupun hasil pekerjaan. Kinerja merupakan suatu
proses tentang bagaimana pekerjaan berlangsung untuk mencapai hasil kerja. Namun, hasil
pekerjaan itu sendiri juga menunjukkan kinerja. Menurut Muchdarsyah Sinungan (1995),
sebagaimana ia mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja dapat
dilihat dari manusianya. Maka dalam Pemerintahan anggota harus memiliki indikator-
indikator, diantaranya yaitu :

1. Kualitas kerja, ketetapan, ketelitian, keterampilan dan kebersihan dalam melaksanakan
pekerjaan yang dilimpahkan.

2. Kuantitas kerja, dalam penerima output perlu diperhatikan juga bukan hanya output
rutin, juga seberapa cepat bisa menyelesaikan kerja "Extra".

3. Pendidikan adalah kemampuan dan penguasaan teknis operasional mengenai bidang
tertentu yang bersifat kekaryaan. Pendidikan diperoleh melalui proses belajar dan
berlatih. Pendidikan sangat erat kaitannya dengan kemampuan seseorang untuk
melakukan atau menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan yang bersifat teknis. Dengan
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pendidikan yang dimiliki seorang anggota diharapkan mampu menyelesaikan
pekerjaan secara produktif.

4. Kemampuan, terbentuk dari sejumlah kompetensi yang dimiliki oleh seorang anggota.
Konsep ini jauh lebih luas, karena dapat mencakup sejumlah kompetensi. Pengetahuan
dan keterampilan termasuk faktor pembentuk kemampuan. Dengan demikian apabila
seseorang mempunyai pengetahuan dan keterampilan yang tinggi, diharapkan
memiliki kemampuan yang tinggi pula.

Wujud dari tercapainya harapan terhadap para pekerja yang berada dalam organisasi
tercermin dari meningkatnya kedisiplinan pekerja yang timbul dari kesadaran bahwa
perilaku disiplin adalah merupakan suatu kebutuhan dan keniscayaan. Kesadaran para
anggota tentang pentingnya kedisiplinan inilah yang menjadikan organisasi akan berjalan
sesuai dengan yang diharapkan. Dengan kedisiplinan pula semua tahapan pekerjaan akan
dilaksanakan sesuai dengan standar operasional prosedur (SOP) yang dimiliki oleh
organisasi, yang pada akhirnya akan bermuara pada pencapaian output yang sesuai dengan
standar dan kualitas yang diharapkan oleh para pemangku kepentingan.

Menurut Hasibuan (2017) Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seorang
dalam melakukan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya didasarkan atas kecakapan,
pengalaman dan kesungguhan serta waktu. Kinerja anggota yang baik sangat diperlukan
untuk mencapai tujuan perusahaan.

Namun demikian dalam pelaksanaanya terkadang faktor kepuasan kerja kurang
mendapat perhatian dari pihak organisasi dan pimpinan, hal ini dapat menjadi kendala bagi
organisasi. Apabila kepuasan kerja telah dapat dirasakan oleh anggota maka dengan
sendirinya semangat dan motivasinya akan meningkat, dengan demikian secara otomatis
akan meningkatkan kinerjanya terhadap organisasi. Oleh karena itu, untuk menghindari
timbulnya ketidakpuasan anggota dan demi kemajuan organisasi maka suatu organisasi
memerlukan iklim budaya organisasi yang baik dan peran pemimpin yang mampu
menggerakkan seluruh komponen yang mendukung dalam mencapai tujuan organisasi
dengan memperdayakan anggota dan mengarahkannya untuk bekerja dengan baik.

Disiplin merupakan sikap mental yang tecermin dalam perbuatan tingkah laku
perorangan, kelompok atau masyarakat berupa kepatuhan atau ketaatan terhadap peraturan,
ketentuan, etika, norma dan kaidah yang berlaku. Disiplin kerja adalah sikap kejiwaan
seseorang atau kelompok yang senantiasa berkehendak untuk mengikuti atau mematuhi
segala peraturan yang telah ditentukan. Kedisiplinan dapat dilakukan dengan latihan antara
lain dengan bekerja menghargai waktu dan biaya akan memberikan pengaruh yang positif
terhadap produktivitas kerja anggota (Edison,2017).

Hal yang sama disampaikan Hardiyanto Hamnas, Mashur Razak, Asnhiwati (2023)
melakukan penelitian Disiplin kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasaan
kerja anggota polres sehingga dapat dikatakan bahwa dengan ditingkatkannya disiplin
kerja anggota polres maka kepuasan kerja juga akan semakin meningkat.

Hal yang berbeda kembali terdapat dalam penelitian (Zaenal Arifin, Wawan
Prahiawan dan Ranthy Pancasasti, 2020) dimana dalam penelitian ini dijelaskan bahwa
Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Hal ini berarti tingkat
kedisiplinan anggota dapat meningkatkan kinerja anggota, dengan disiplin anggota akan
berusaha untuk melakukan pekerjaan dengan semaksimal mungkin dan kinerja yang
dihasilkan semakin bagus, Disiplin kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
kepuasan kerja. Hal ini karena anggota yang telah mencapai disiplin kerja dengan baik
akan tetapi pemberian imbalan tidak sesuai dengan apa yang telah dilakukannya maka
kepuasan kerjanya juga akan berkurang. Hal ini berarti setiap orang yang mendapatkan
motivasi secara terus menerus akan meningkatkan kinerjanya.
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Sedangkan dalam penelitian (Jendro Diu, Tutiek Yoganingsih, Cahyadi Husadha,
2024) bahwa Variabel Motivasi Kerja terdapat pengaruh secara signifikan terhadap
Prestasi Anggota, Variabel Disiplin Kerja terdapat pengaruh secara signifikan terhadap
Prestasi Anggota dan Motivasi Kerja, Disiplin Kerja secara simultan berpengaruh terhadap
Prestasi Anggota.

Dalam konteks kepolisian, motivasi dan disiplin memiliki arti khusus. Motivasi
sering dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti pengakuan, insentif, dan lingkungan kerja.
Sementara itu, disiplin kerja diatur oleh peraturan dan standar yang ketat, dan sering kali
melibatkan sanksi atau konsekuensi bagi mereka yang tidak mematuhinya.

Penegakan kedisiplinan sering mengalami dilema hal ini karena penegakan disiplin
selalu berujung pada sanksi yang kemudian akan mempengaruhi tingkat penegakan
disiplin itu sendiri, kekakuan dalam penegakan disiplin sering berujung pada
terdismotivasinya anggota dan menjadikan tindak disiplin parsial dimana kedisiplinan
ditunjukkan ketika berhadapan dengan pimpinan tapi disisi lain terjadi pengabaian jika
tidak ada supervisi yang berjalan (Edison,2017) maka memahami kedisiplinan harus secara
menyeluruh bukan hanya dilihat dari sisi pressure tapi juga mengkampanyekan jika
disiplin kerja dapat dilihat sebagai sesuatu yang besar manfaatnya, baik bagi kepentingan
organisasi maupun bagi para anggota. Budaya organisasi dalam suatu organisasi biasanya
mengacu pada nilai, norma, sikap dan etos kerja yang berlaku umum pada semua bidang
organisasi. Elemen-elemen ini menjadi dasar untuk memantau perilaku, pemikiran,
kolaborasi, dan interaksi anggota dengan lingkungan. Jika budaya organisasi dalam suatu
perusahaan tersebut baik, maka kinerja anggota akan meningkat dan akan dapat memberi
keberhasilan pada perusahaan (Faizal Ridwan et al., 2021).

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian terhadap hal-hal yang dapat mempengaruhi Kinerja Anggota.
Pada penelitian ini variabel independen yang digunakan antara lain: Pengaruh Motivasi
dan Disiplin Kerja, sedangkan variabel dependennya adalah Kinerja Polres Metro
Tanggerang serta variabel interveningnya yaitu Loyalitas. Oleh karena itu peneliti
mengambil judul “Pengaruh Motivasi Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Polres Metro
Tanggerang Kota Dengan Loyalitas Sebagai Variabel Intervening”..

METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksplanatory dengan pendekatan
asosiatif. Penelitian eksplanatory bertujuan untuk menguji hipotesis dan menjelaskan
hubungan sebab-akibat antara variabel-variabel yang diteliti. Dalam konteks ini, penelitian
bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja
anggota Polres Metro Tangerang Kota, dengan loyalitas sebagai variabel intervening.
Dengan demikian, penelitian ini berupaya mengungkap bagaimana hubungan dan
pengaruh variabel-variabel tersebut secara empiris.
2. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah anggota Polres Metro Tangerang Kota yang berjumlah
200 orang. Sampel penelitian dipilih dari populasi tersebut dengan menggunakan metode
pengambilan sampel tertentu. Pengambilan sampel dilakukan agar data yang diperoleh
dapat mewakili karakteristik populasi secara keseluruhan. Dengan demikian, hasil
penelitian dapat digeneralisasikan ke seluruh anggota Polres Metro Tangerang Kota.
Jumlah sampel yang diambil serta teknik sampling yang digunakan disesuaikan agar data
yang diperoleh memiliki validitas dan reliabilitas yang baik.
3. Jenis dan Sumber Data
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Data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua jenis, yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh langsung dari responden melalui kuesioner yang
dibagikan kepada anggota Polres Metro Tangerang Kota. Kuesioner tersebut dirancang
untuk mengukur variabel motivasi, disiplin kerja, loyalitas, dan kinerja. Selain itu, data
primer juga diperoleh melalui wawancara langsung dengan anggota Polres. Data sekunder
diperoleh dari sumber-sumber literatur, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel penelitian, serta
laporan dari institusi terkait. Data sekunder ini digunakan sebagai referensi untuk
memperkuat teori, mendukung argumen, dan membandingkan hasil penelitian dengan
penelitian sebelumnya.

4. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga metode utama, yaitu
kuesioner, wawancara, dan studi kepustakaan. Kuesioner merupakan instrumen utama
pengumpulan data. Pertanyaan dalam kuesioner disusun secara sistematis dan terstruktur
berdasarkan indikator dari masing-masing variabel. Responden diminta untuk memberikan
tanggapan terhadap pernyataan dalam kuesioner dengan menggunakan skala Likert 1-5, di
mana skor 1 menunjukkan "Sangat Tidak Setuju" dan skor 5 menunjukkan "Sangat
Setuju”. Selain kuesioner, pengumpulan data juga dilakukan melalui wawancara langsung
dengan responden tertentu, terutama anggota Polres Metro Tangerang Kota yang dianggap
memiliki wawasan mendalam terkait variabel yang diteliti. Metode ketiga adalah studi
kepustakaan, di mana peneliti mengumpulkan informasi dari jurnal, buku, dan artikel
ilmiah yang relevan.

5. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Penelitian ini menggunakan tiga jenis variabel, yaitu variabel independen, variabel
dependen, dan variabel intervening. Variabel independen terdiri dari motivasi (X1) dan
disiplin kerja (X2). Variabel dependen adalah kinerja anggota (Y), sedangkan variabel
intervening adalah loyalitas (Z). Definisi operasional dari masing-masing variabel
didasarkan pada indikator yang terukur. Variabel motivasi diukur dengan indikator
tanggung jawab, prestasi kerja, peluang untuk maju, pengakuan atas kinerja, dan pekerjaan
yang menantang. Disiplin kerja diukur menggunakan indikator kehadiran, ketaatan pada
peraturan, ketaatan pada standar kerja, tingkat kewaspadaan, dan etika kerja. Loyalitas
anggota diukur dengan indikator kepatuhan, tanggung jawab, kemauan untuk bekerja
sama, rasa memiliki, dan kesukaan terhadap pekerjaan. Setiap variabel diukur dengan
skala Likert 1-5, di mana skor 1 mewakili "Sangat Tidak Setuju™ dan skor 5 mewakili
"Sangat Setuju".

6. Metode Analisis Data

Data yang diperoleh dari kuesioner diolah dan dianalisis menggunakan metode
Partial Least Square (PLS). Metode PLS dipilih karena mampu menguji hubungan antara
variabel laten dan variabel indikator. Analisis Outer Model digunakan untuk mengukur
validitas dan reliabilitas dari konstruk yang dibangun, memastikan bahwa semua indikator
dapat merepresentasikan variabel secara akurat. Analisis Inner Model dilakukan untuk
menguji hubungan antar variabel laten, termasuk pengaruh langsung maupun pengaruh
melalui variabel intervening. Selain itu, dilakukan pengujian hipotesis untuk mengetahui
pengaruh variabel independen (motivasi dan disiplin kerja) terhadap variabel dependen
(kinerja), baik secara langsung maupun melalui loyalitas sebagai variabel intervening.
Pengujian ini bertujuan untuk memastikan signifikansi dari hubungan antara variabel-
variabel tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembahasan dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa motivasi memiliki
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pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja anggota Polres Metro Tangerang
Kota. Anggota yang memiliki motivasi tinggi cenderung menunjukkan semangat kerja
yang lebih baik, komitmen yang tinggi, dan kemampuan untuk menyelesaikan tugas secara
efektif. Faktor-faktor seperti pengakuan atas prestasi, tanggung jawab, peluang
pengembangan karier, dan tantangan kerja yang menarik berperan penting dalam
membangun motivasi anggota. Adanya dorongan dari dalam diri anggota memungkinkan
mereka bekerja dengan lebih optimal, memenuhi target, dan meningkatkan kualitas kinerja
secara keseluruhan.

Selain pengaruh dari faktor internal, motivasi anggota juga dipengaruhi oleh faktor
eksternal, seperti penghargaan dari pimpinan, promosi jabatan, dan kebijakan organisasi.
Program pengakuan dan penghargaan dari pimpinan kepada anggota yang berkinerja baik
terbukti mampu meningkatkan semangat kerja. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan
sumber daya manusia yang efektif, seperti memberikan insentif dan peluang promosi,
dapat memperkuat motivasi dan kinerja anggota. Dengan adanya insentif tersebut, anggota
merasa dihargai atas kontribusi yang telah mereka berikan kepada organisasi.

Disiplin kerja juga memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja
anggota. Kedisiplinan mencerminkan sikap anggota dalam mematuhi aturan, prosedur, dan
standar kerja yang telah ditetapkan organisasi. Disiplin ini tercermin dari kehadiran tepat
waktu, kepatuhan terhadap instruksi atasan, serta kesesuaian perilaku kerja dengan standar
operasional prosedur (SOP). Anggota yang memiliki disiplin kerja tinggi cenderung lebih
produktif dan efisien dalam melaksanakan tugas. Disiplin kerja yang baik tidak hanya
meningkatkan produktivitas, tetapi juga menciptakan iklim kerja yang tertib dan kondusif.

Pentingnya disiplin dalam kinerja anggota Polres Metro Tangerang Kota dapat
dilihat dari efektivitas pelaksanaan tugas mereka. Anggota yang disiplin mampu
menyelesaikan tugas lebih cepat dan dengan tingkat kesalahan yang lebih rendah. Ini
berdampak pada kualitas layanan yang diterima oleh masyarakat. Organisasi yang
memiliki anggota dengan tingkat kedisiplinan tinggi cenderung lebih mampu mencapai
target dan memberikan pelayanan yang lebih baik kepada masyarakat. Oleh karena itu,
penegakan kedisiplinan harus dilakukan secara konsisten oleh pimpinan melalui
pengawasan dan evaluasi berkala.

Loyalitas anggota juga menjadi faktor penting dalam pembahasan ini. Loyalitas
berperan sebagai penghubung atau variabel intervening antara motivasi, disiplin kerja, dan
kinerja anggota. Anggota yang memiliki loyalitas tinggi cenderung lebih setia pada
organisasi, bersedia bekerja lebih keras, dan menunjukkan dedikasi yang tinggi dalam
melaksanakan tugas-tugasnya. Loyalitas tercermin dalam sikap anggota yang
memprioritaskan kepentingan organisasi di atas kepentingan pribadi. Ketika loyalitas
anggota tinggi, maka kinerja organisasi secara keseluruhan juga meningkat. Ini terjadi
karena anggota akan bersedia memberikan kontribusi tambahan di luar tugas pokok
mereka.

Faktor-faktor yang mempengaruhi loyalitas anggota meliputi pengakuan dari
atasan, partisipasi dalam pengambilan keputusan, kepercayaan kepada pimpinan, serta rasa
memiliki terhadap organisasi. Ketika anggota merasa dihargai dan dilibatkan dalam
pengambilan keputusan organisasi, loyalitas mereka meningkat. Loyalitas ini terlihat dari
keinginan mereka untuk tetap berada dalam organisasi meskipun menghadapi tantangan
atau kesulitan dalam pekerjaan. Dalam konteks Polres Metro Tangerang Kota, loyalitas
anggota berperan penting dalam menciptakan stabilitas operasional dan meningkatkan
efektivitas kerja secara keseluruhan.

Hubungan antara loyalitas dan kinerja anggota menunjukkan bahwa loyalitas dapat
memperkuat pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja. Dalam penelitian ini,
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ditemukan bahwa loyalitas bertindak sebagai variabel intervening yang memperkuat
hubungan antara variabel motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja. Dengan kata lain,
ketika loyalitas anggota tinggi, maka pengaruh motivasi dan disiplin terhadap kinerja akan
semakin kuat. Hal ini mengindikasikan bahwa pengelolaan loyalitas melalui pemberian
penghargaan, program pengembangan karier, dan kebijakan pengakuan dapat berdampak
positif pada Kinerja organisasi.

Selain itu, loyalitas anggota juga berkaitan erat dengan kerjasama tim. Anggota
yang loyal cenderung lebih kooperatif, mendukung rekan kerja, dan bersedia bekerja sama
dalam tim. Kerjasama tim yang baik berkontribusi pada kelancaran pelaksanaan tugas
operasional. Di Polres Metro Tangerang Kota, loyalitas anggota menciptakan iklim kerja
yang harmonis, yang memungkinkan anggota bekerja lebih efektif dan efisien. Dalam tim
kerja, anggota yang loyal bersedia membantu rekan-rekan mereka dalam mencapai target
dan menyelesaikan tugas-tugas yang menantang.

Pembahasan ini juga menegaskan bahwa pengelolaan sumber daya manusia yang
efektif sangat diperlukan untuk meningkatkan motivasi, disiplin kerja, dan loyalitas
anggota. Pengelolaan SDM yang baik mencakup pengakuan atas prestasi, pemberian
insentif, pengembangan Kkarier, dan penguatan budaya kerja yang positif. Dengan
mengelola faktor-faktor ini secara strategis, organisasi dapat menciptakan lingkungan kerja
yang kondusif dan mendorong anggota untuk mencapai kinerja yang optimal.

Sebagai implikasi praktis, Polres Metro Tangerang Kota dapat meningkatkan
kinerja anggota melalui program-program pengelolaan SDM yang lebih baik. Pemberian
penghargaan atas prestasi, pelaksanaan evaluasi kinerja secara berkala, serta penyediaan
program pelatihan dan pengembangan dapat meningkatkan motivasi, disiplin, dan loyalitas
anggota. Dengan meningkatkan ketiga faktor ini, kinerja organisasi secara keseluruhan
akan meningkat, sehingga mampu memberikan pelayanan publik yang lebih efektif dan
responsif.

Loyalitas anggota yang tinggi juga memungkinkan terciptanya efisiensi kerja.
Anggota yang loyal cenderung menyelesaikan tugas lebih cepat, mengelola waktu dengan
baik, dan mengurangi kesalahan dalam pelaksanaan tugas. Efisiensi ini berdampak pada
pengurangan biaya operasional dan peningkatan produktivitas organisasi. Oleh karena itu,
pimpinan perlu terus memperkuat loyalitas anggota melalui kebijakan yang adil,
penghargaan yang setara, serta transparansi dalam pengambilan keputusan.

Pengelolaan loyalitas dan motivasi anggota tidak hanya memengaruhi kinerja
individu, tetapi juga berdampak pada efektivitas organisasi secara keseluruhan. Organisasi
yang memiliki anggota yang loyal dan termotivasi akan lebih mampu menghadapi
tantangan operasional, menjaga stabilitas organisasi, dan memberikan layanan yang lebih
baik kepada masyarakat. Oleh karena itu, Polres Metro Tangerang Kota perlu menerapkan
kebijakan pengelolaan SDM yang strategis agar loyalitas, motivasi, dan kinerja anggota
dapat terus meningkat.

Dalam konteks Polres Metro Tangerang Kota, loyalitas anggota juga memengaruhi
budaya kerja organisasi. Budaya kerja yang baik akan menciptakan suasana kerja yang
harmonis, mengurangi konflik internal, dan meningkatkan kerjasama tim. Loyalitas
anggota membantu menciptakan budaya kerja yang lebih positif, di mana anggota saling
mendukung dan bekerja sama untuk mencapai tujuan organisasi. Budaya kerja yang kuat
ini memungkinkan organisasi untuk bertahan dalam situasi yang sulit dan menghadapi
tantangan yang semakin kompleks.

Pengelolaan loyalitas, motivasi, dan disiplin kerja juga memerlukan dukungan dari
pimpinan organisasi. Pimpinan yang mampu memberikan inspirasi, penghargaan, dan
pengakuan kepada anggota dapat meningkatkan loyalitas dan motivasi mereka. Pimpinan
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yang adil dan transparan dalam pengambilan keputusan juga akan memperkuat
kepercayaan anggota, yang pada akhirnya meningkatkan loyalitas dan kinerja mereka.

Temuan dari penelitian ini menggarisbawahi pentingnya loyalitas sebagai variabel
intervening yang menghubungkan pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja.
Organisasi dapat meningkatkan kinerja dengan memperkuat loyalitas anggota melalui
pengelolaan SDM vyang efektif. Loyalitas bertindak sebagai penguat, di mana pengaruh
motivasi dan disiplin terhadap kinerja menjadi lebih kuat jika loyalitas anggota tinggi.
Oleh karena itu, pengelolaan loyalitas harus menjadi prioritas utama dalam strategi
pengelolaan SDM di Polres Metro Tangerang Kota.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan gambaran bahwa maotivasi, disiplin
kerja, dan loyalitas merupakan faktor kunci dalam meningkatkan kinerja anggota di Polres
Metro Tangerang Kota. Loyalitas tidak hanya memperkuat pengaruh motivasi dan disiplin
terhadap kinerja, tetapi juga bertindak sebagai penghubung yang memperkuat hubungan
antara ketiga variabel tersebut. Dengan pengelolaan yang baik, organisasi dapat
meningkatkan loyalitas anggota, yang pada akhirnya berdampak positif pada kinerja
organisasi secara keseluruhan.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

1. motivasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja SDM di Polres Metro
Tangerang Kota. Dengan meningkatkan motivasi, kinerja pegawai diharapkan dapat
lebih optimal dalam memberikan pelayanan publik.

2. penerapan disiplin kerja yang baik berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
SDM di Polres Metro Tangerang Kota. Disiplin kerja yang terstruktur akan membantu
karyawan dalam menjalankan tugas dengan lebih efektif dan efisien.

3. motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas di Polres Metro
Tangerang Kota. Artinya, semakin tinggi tingkat motivasi yang dirasakan oleh
karyawan, semakin tinggi pula tingkat loyalitas mereka terhadap institusi tersebut.

4. disiplin kerja terbukti memiliki dampak yang signifikan terhadap loyalitas anggota
Polres Metro Tangerang Kota. Oleh karena itu, untuk mempertahankan dan
meningkatkan loyalitas anggota.

5. loyalitas secara signifikan mempengaruhi kinerja SDM di Polres Metro Tangerang
Kota. Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang juga
menekankan pentingnya loyalitas dalam menentukan kinerja karyawan.
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